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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan motivasi dan hasil belajar 

Insya’ antara kelas bilingual dan non-bilingual. Komparasi tersebut dilakukan pada 

mata kuliah Insya’. Penelitian ini merupakan kategori komparatif yang dilakukan 

pada 77 mahasiswa PBA angkatan 2016. Data motivasi belajar diambil dari hasil 

angket, sedangkan data hasil belajar diambil dari nilai latihan harian. Uji komparasi 

yang digunakan adalah uji t-test Polled Varians  dan Mann Whitney U test dengan 

bantuan IBM SPSS 22. Hasil Uji beda pada variabel motivasi menggunakan t-test 

Polled Varians menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,871 lebih kecil dari nilai t 

tabel yaitu 1,29294. Sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dari motivasi belajar Insya’ mahasiswa PBA IAIN Purwokerto antara 

kelas bilingual dengan kelas non bilingual. Kemudian, hasil uji beda Mann Whitney 

U test pada variabel hasil belajar menunjukkan nilai Asymp.Sig (2 tailed) sebesar 

0,760 lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dari hasil belajar Insya’ mahasiswa PBA IAIN Purwokerto antara kelas 

bilingual dengan kelas non-bilingual. 

 

Kata Kunci: motivasi belajar, hasil belajar, insya’, bilingual, Mahasiswa PBA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama terbesar di dunia, turun dan berkembang di 

Saudi Arab. Bahasa Arab digunakan untuk berkomunikasi disana. Sumber 

pegangan hidup orang Islam pun berbahasa Arab yaitu Al-Quran. Secara 

singkat dapat disimpulkan dari catatan sejarah bahwa bahasa Arab yang 

dengannya Al-Quran diwahyukan, merupakan  bahasa semua bangsa Arab 

di Jazirah; bahwa bahasa Arab digunakan orang Mekah dan orang Arab 

selatan sejak dahulu kala, sebagai konsekwensi bergeraknya penduduk ke 

wilayah itu; dan ahirnya, bahwa gurun merupakan tempat lahir suku-suku 

yang berimigrasi dan tempat lahir bahasa mereka, bahasa Arab.1 Namun, 

seperti pernyataan diatas, agama Islam terus meluas sampai menjadi agama 

terbesar di dunia. Artinya banyak Muslim bukan hanya dari penduduk Arab 

sebagai penutur asli bahasa Arab, tetapi warga non Arab. Sehingga, patut 

saja menjadi alasan kepada orang Islam non-Arab untuk mempelajari 

bahasa Arab, sebagai sarana memahami sumber pegangan hidup umat 

muslim.  

Era Globalisasi menuntut seseorang mampu mengikuti dan bersaing 

tanpa batas. Tak hanya lingkup regional ataupun nasional, tapi juga 

internasional. Akibat globalisasi setiap orang kini semakin berpotensi untuk 

berinteraksi dengan orang luar negeri. Tentu saja keberagaman negara 

memberikan warna bahasa yang berbeda-beda. Menurut statistik bahasa, 

ada sepuluh bahasa yang memiliki potensi menjadi bahasa internasional 

karena memiliki jumlah penutur paling banyak.2 Dalam data tersebut 

menunjukkan bahasa Arab berada di posisi ke lima setelah Spanyol dengan 

jumlah penutur sekitar 300 juta. Maka bahasa Arab memiliki kedudukan 

penting pula dalam komunikasi internasional. 

                                                           
1 Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2015), hlm 41. 
2 Luh Putu Artini & Putuh Kerti Nitiasih, Bilingualisme dan Pendidikan Bilingual, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hlm.4. 
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Dua hal diatas cukup menjadikan alasan seseorang untuk harus 

menguasai bahasa Arab. Maka guna menguasai bahasa asing yaitu bahasa 

Arab tentu diperlukan pembelajaran bahasa salah satunya melalui 

pendidikan. Belajar bahasa dapat membantu seeorang memperoleh bahasa 

kedua. Tidak cukup memperoleh bahasa asing, tapi pendidikan bilingual 

mengharapkan terbentuknya pengguna bahasa yang terampil di setiap 

keterampilan berbahasanya. 

Belajar paling tidak memiliki ciri-ciri adanya niat, proses dan 

perubahan yang bersifat permanen, baik pada aspek pengetahuan, nilai, 

keterampilan dan sikap.3 Syarat orang dikatakan belajar adalah adanya 

proses mencapai tujuan, baik pengetahuan, nilai, keterampilan dan sikap. 

Hal ini sesuai dalam belajar khususnya di bidang bahasa, bahwa tujuan 

mempelajari bahasa adalah keterampilan. Di antara keterampilan yang 

sangat strategis untuk dikuasai oleh mahasiswa adalah keterampilan 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis (Insya’). Dan keempat 

keterampilan ini memiliki hubungan hierarkis yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lainnya.4 Keterampilan tersebut juga menjadi tolak ukur 

keberhasilan belajar bahasa. 

Lembaga pendidikan memberikan berbagai topik pembelajaran, 

mulai dari ilmu alam, sosial, agama, sampai bahasa. Dalam pembelajaran 

bahasa, tidak hanya bahasa ibu saja yang dipelajari tetapi juga bahasa asing, 

salah satunya bahasa Arab. Apalagi bahasa Arab yang bisa dikatakan wajib 

dikuasai muslim di dunia, walaupun bukan menjadi penutur asing. 

Kerumitan bahasa Arab menjadi tantangan besar dalam mempelajarinya, 

butuh motivasi yang besar untuk menaklukannya. Hal ini juga menjadi 

pekerjaan besar pada calon guru bahasa Arab untuk keberhasilan sebagai 

penyalur keilmuan bahasa Arab. 

                                                           
3 Subur, Model Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Purwokerto: STAIN Press, 2014), 

hlm.2 
4 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), 

hlm.190 
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IAIN Purwokerto sebagai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri (PTKIN) mengadakan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). Salah satu 

misinya ialah menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang 

pendidikan Bahasa Arab secara profesional dalam rangka melahirkan ahli 

dan/atau praktisi di bidang pendidikan Bahasa Arab yang memiliki 

komitmen terhadap nilai-nilai keagamaan dan keadilan.5 Guna mewujudkan 

praktisi di bidang pendidikan Bahasa Arab serta pertimbangan bahwa dunia 

semakin tidak bisa lepas dari transnasional juga memberi ruang alternatif 

kepada Mahasiswa yang memiliki potensi Bahasa Asing maka IAIN 

Purwokerto mengadakan program bilingual sejak 2010.6 Setiap tahunnya 

Prodi PBA menerima mahasiswa dan membaginya menjadi dua kelas, yaitu 

kelas PBA A yang merupakan kelas program bilingual, dan kelas PBA B 

yang merupakan kelas non-bilingual. 

Kelas bilingual dibentuk hasil tes minat yang dilakukan sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. Minat kemudian harusnya dibarengi dengan 

motivasi yang kuat untuk hasil belajar yang memuaskan. Perlu diketahui 

bahwa konsekuensi memilih program bilingual, berarti mahasiswa siap 

belajar dengan menggunakan bahasa asing sebagai bahasa pengantar 

perkuliahan. Selain itu, bagi mahasiswa bilingual juga wajib membuat 

skripsi berbahasa Arab nantinya. 

 Mata kuliah Insya’ disana merupakan mata kuliah di bagian ahir, 

karena banyak hal yang harusnya dikuasai sebelum belajar Insya’, maka 

tentunya ini adalah tantangan besar bagi mahasiswa PBA untuk 

menaklukannya. Pada mata kuliah ini mahasiswa akan dibekali cara 

membuat berbagai macam karangan. Salah satunya yang terpenting yaitu 

mahasiswa akan berlatih menulis skripsi berbahasa Arab. Mulai dari segi 

susunan kata, pemilihan diksi dan kesesuaian topik. Seharusnya mata kuliah 

                                                           
5 IAIN Purwokerto, Panduan Akademik Program Strata I (S.I) IAIN Purwokerto Tahun 2018-

2019, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), hlm.130. 
6 Wawancara dengan Bapak Sangid, selaku Ketua UPT Bahasa IAIN Purwokerto, pada tanggal 

10 Agustus 2020 pukul 08.30. 
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ini sangat menarik bagi kelas bilingual. Karena dengan mata kuliah Insya’ 

akan membantu mahasiswa mencoba menulis skripsi berbahasa Arab.  

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

pada kedua kelas tersebut, kelas non-bilingual justru lebih antusias terhadap 

pembelajaran Insya’. Kelas non-bilingual cenderung lebih aktif dalam 

diskusi. Padahal logikanya, kelas bilinguallah yang harus lebih besar 

semangat belajarnya, yang bisa ditunjukkan dengan sikap antusias, 

perhatian walaupun memang ketekunan menghadapi tugas sama – sama 

tekunnya.7 Namun, apakah benar terbukti ada perbedaan antara motivasi 

dan hasil belajar yang dimiliki masing-masing mahasiswa sesuai program 

yang dipilih terdapat perbedaan yang signifikan. Maka hal ini yang 

dianggap menarik oleh peneliti untuk mengadakan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan motivasi dan hasil belajar mata kuliah 

Insya’ antara mahasiswa Prodi PBA antara kelas bilingual dengan non-

bilingual.  

B. Definisi Operasional 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu 

untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena ada 

keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan 

mendorong serta mengarahkan minat belajar siswa sehingga sungguh-

sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi.8 Jadi 

motivasi belajar adalah daya penggerak seseorang untuk menjalani 

proses dalam rangka memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

Dari beberapa pengertian diatas, motivasi belajar yang dimaksud 

penulis dalam penelitiannya adalah motivasi belajar bahasa Arab. 

Maksudnya, sesuatu yang mendorong siswa hingga sampai pada titik 

                                                           
7 Observasi Pendahuluan, 28 November 2019 
8 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Jakarta: REFERENSI, 2012), hlm. 

181. 
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perubahan yang ditandai dengan keterampilan bahasa Arab yang 

dikuasai. Tingkat seberapa tinggi energi yang mendorong peserta dalam 

usaha belajarnya akan dibandingkan berdasarkan program yang dipilih. 

2. Hasil Belajar 

Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan 

pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan penilaian tertentu. Hasil 

yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. 

Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil 

belajar.9 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

fisik berupa nilai latihan harian yang dilakukan sepanjang pembelajaran 

Insya di IAIN Purwokerto. 

3. Insya’ 

Mengarang (al-Insya’) adalah kategori menulis yang 

berorientasi kepada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, 

perasaan, dan sebagainya ke dalam bahasa tulisan, bukan visualisasi 

bentuk atau rupa huruf, kata, atau kalimat saja.10 Insya’ dalam penelitian 

ini yang dimaksud ialah pembelajaran Insya’ dalam rangkaian 

matakuliah wajib di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 

4. Mahasiswa Kelas Bilingual 

Weinreich mendefinisikan bilingualisme sebagai penggunaan 

dua bahasa secara bergantian.11 Orang yang bilingual atau 

dwibahasawan mampu menggunakan dua bahasa dengan baik sebagian 

maupun secara utuh. Menjadi dwibahasawan bisa melalui akuisisi atau 

pemerolehan bahasa dan bisa pula didapatkan secara alamiah. 

Sedangkan definisi klasik  pendidikan bilingual oleh Andersson dan 

Boyer ialah instruksi dalam dua bahasa dan penggunaan dua bahasa 

                                                           
9 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

1995) hlm.111. 
10 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.163. 
11 Luh Putu Artini & Putuh Kerti Nitiasih, Bilingualisme dan Pendidikan Bilingual …, hlm.10. 
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sebagai media pengantar untuk setiap bagian atau semua, dari kurikulum 

sekolah. 

Bilingual yang dimaksud peneliti dalam penelitiannya ialah 

suatu program pendidikan yang menggunakan bahasa kedua disamping 

bahasa pertama dalam pembelajarannya. Maksud bahasa pertama disini 

adalah bahasa Indonesia dan bahasa kedua adalah bahasa Arab. 

Pembelajaran menggunakan bahasa kedua bertujuan otomatisasi bahasa 

kedua secara lebih efektif melalui pembiasaan. Karena sudah banyak 

yang setuju bahwa bisa karena terbiasa. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan McLaughin, meskipun otomatisasi sangat penting dalam 

mengembangkan keterampilan, tindak restructuring (penstrukturan) 

lebih diperlukan dari pada mengembangkan otomatisasi melalui 

praktik.12 Melalui pembiasaan praktik seseorang diharapkan lebih 

mudah menjadi bilingual dengan langkah yang efektif. 

C. Rumusan Masalah 

Kosentrasi permasalahan yang akan digali dan di kupas tuntas 

melalui penelitian ini di rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan dari motivasi belajar Insya’ 

mahasiswa PBA IAIN Purwokerto angkatan 2016 antara kelas 

bilingual dengan kelas non-bilingual?  

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan dari hasil belajar Insya’ 

mahasiswa PBA IAIN Purwokerto angkatan 2016 antara kelas 

bilingual dengan kelas non-bilingual?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diadakannya penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan motivasi dan hasil belajar pada 

mahasiswa PBA kelas bilingual dan kelas non-bilingual. 

b. Manfaat Penelitian 

                                                           
12 Imam Asrori, Strategi Belajar Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2014), hlm.18. 
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Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Menginformasikan keadaan motivasi dan hasil belajar insya 

mahasiswa PBA kepada mahasiswa itu sendiri, dosen, dan 

siapapun yang berkaitan. 

2) Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman dalam 

mengembangkan dan meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

mahasiswa. 

3) Menyumbangkan pemikiran untuk pengembangan ilmu dan 

membantu sebagai acuan jika akan dilakukan pengembangan 

penelitian yang sama temanya. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu disusun 

penyajiannya secara sistematis. Dalam hal ini penulis membaginya menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian penutup. 

Bagian awal meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, 

halaman lampiran. 

Bagian utama penulis membagi menjadi empat bab yang meliputi: 

Bab I sebagai pendahuluan yang terdiri dari lima sub bab yang berisi 

tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II mengenai motivasi belajar, hasil belajar, Insya’ dan kelas 

bilingual, dengan tiga sub bab yang meliputi kajian pustaka, kerangka teori 

dan rumusan hipotesis.  

Bab III berisi tentang metode penelitian. Ada lima sub bab yang terdiri 

dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumens, analisis 

data penelitian; uji prasyarat dan uji hipotesis. 

Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian, yang terbagi menjadi 

empat sub bab meliputi gambaran umum IAIN Purwokerto, pemaparan 
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data, hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji prasyarat analisis, uji 

hipotesis, dan pembahasan. 

Bab V mengenai penutup yang berisi jawaban dari rumusan masalah. 

Dalam bab ini akan disajikan tentang kesimpulan, saran - saran dan kata 

penutup. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat 

hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah tentang studi komparasi motivasi dan hasil belajar Insya’ 

mahasiswa Prodi PBA angkatan 2016 antara kelas bilingual dengan kelas 

non bilingual di IAIN Purwokerto, didapatkan tiga kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil perhitungan diuji beda menggunakan rumus t-test Polled 

Varians dengan bantuan IBM SPSS 22, diperoleh hasil t hitung 

sebesar -0,871 lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,29294. Sehingga 

diputuskan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari 

motivasi belajar Insya’ mahasiswa PBA angkatan 2016 di IAIN 

Purwokerto antara kelas bilingual dengan kelas non bilingual. 

Karena dari hasil rata – rata kelas bilingual memperoleh skor 

58,5405 sedangkan kelas non-bilingual mendapat skor 59,975 yang 

sama – sama dikategorikan memiliki motivasi yang tinggi. 

2. Dari hasil analisis menggunakan Mann Whitney U test dengan 

bantuan IBM SPSS 22 menghasilkan nilai Asymp.Sig (2 tailed) 

sebesar 0,760 lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan dari hasil belajar Insya’ mahasiswa 

PBA angkatan 2016 di IAIN Purwokerto antara kelas bilingual 

dengan kelas non-bilingual. Bisa pula dilihat dari nilai rata – rata 

yang diperoleh antara kedua kelas tersebut sama – sama tergolong 

memiliki hasil belajar yang tinggi, yaitu kelas bilingual mendapat 

skor 75,4 sedangkan kelas non-bilingual mendapat skor 73. 

3. Ada dua faktor yang mempengaruhi tidak adanya perbedaan yang 

signifikan dari motivasi dan hasil belajar Insya’ mahasiswa PBA 

angkatan 2016 di IAIN Purwokerto antara kelas bilingual dan non-

bilingual. Dua hal tersebut yaitu latar belakang pendidikan non-

formal (pesantren) dan kurikulum yang digunakan baik kelas 
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bilingual maupun non-bilingual sama hanya penggunaan Bahasa 

pengantar yang berbeda. 

B. Saran – Saran  

1. Kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

a. Kedepannya lebih memperketat seleksi masuk kelas bilingual, agar 

lebih mudah mencapai tujuan program bilingual itu sendiri, 

sehingga kentara perbedaannya dengan program reguler. 

b. Melengkapi dan menyempurnakan fasilitas pengembangan potensi 

keterampilan berbahasa, agar potensi khususnya mahasiswa PBA 

semakin terasah. 

c. Membuat kurikulum khusus untuk program bilingual yang 

disesuaikan, agar lebih pembelajaran bilingual berjalan dengan 

maksimal sehingga mendapat output yang maksimal pula. 

2. Kepada Dosen  

a. Membedakan secara jelas antara pembelajaran bilingual dengan 

pembelajaran biasa, agar memperoleh hasil yang lebih maksimal. 

b. Memberikan standar kriteria ketuntasan minimal yang lebih tinggi 

bagi Mahasiswa kelas bilingual untuk mendorong motivasi 

mahasiswa kearah lebih baik. 

3. Kepada Mahasiswa PBA 

a. Menumbuhkan kesadaran diri terhadap tanggung jawab dalam 

menjalankan akademi pendidikan di IAIN Purwokerto, sehingga 

mahasiswa memperoleh manfaat untuk dirinya sendiri dan 

kampusnya. 

b. Menaati segala peraturan yang dibuat kampus, fakultas dan jurusan 

yang tentunya mengarahkan mahasiswa mencapai tujuannya 

bersama. 
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